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INTISARI

Setiap tahunnya, kebutuhan kertas di dunia semakin meningkat. Dengan permintaan
kertas yang semakin meningkat, bahan baku pembuatan kertas yang dibutuhkan juga
semakin banyak pula. Hal ini menyebabkan perlu adanya bahan baku alternatif yang dapat
membantu memenuhi kebutuhan bahan baku pembuatan kertas. Salah satu bahan baku yang
dapat menjadi alternatif pembuatan pulp adalah buah bintaro karena memiliki kandungan
selulosa yang tinggi. Saat ini pemanfaatan buah bintaro masih terbatas sebagai tanaman
penghijauan dan penghias kota, hal ini dikarenakan buah bintaro mengandung racun yang
berbahaya apabila terkonsumsi. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan alternatif terhadap bahan baku pulp dan memaksimalkan pemanfaatan buah
bintaro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh variasi rasio F:S dan lama
waktu pemasakan terhadap kualitas pulp yang dihasilkan.

Pada penelitian ini buah bintaro diolah menggunakan proses formacell untuk
menghasilkan pulp. Proses ini dilakukan dengan memasak buah bintaro dalam larutan
pemasak yang berisi asam format, asam asetat, dan air. Pemasakan dilakukan dengan
perbandingan komposisi FA:AA:A sebesar 30:50:20, perbandingan bahan baku dengan
larutan pemasak sebesar 1:15, dan 1:24. Waktu pemasakan bahan baku adalah 1 jam, 2 jam,
dan 3 jam dengan temperatur pemasakan sebesar 107 °C. Pulp yang dihasilkan dari proses
pemasakan tersebut kemudian dianalisis rendemen, kadar selulosa, dan kadar lignin.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel F:S dan waktu pemasakan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kadar selulosa pulp setelah dilakukan proses
pulping. Penurunan kadar lignin dan persentase rendemen hanya dipengaruhi oleh variabel
lama waktu pemasakan. Setelah dilakukan analisis Norman-Jenkins dan analisis bilangan
kappa, rentang perolehan kadar selulosa setelah dilakukan proses pulping adalah sebesar
72,41 % hingga 76,01 %. Rentang perolehan kadar lignin setelah dilakukan proses lignin
adalah sebesar 3,197 % hingga 3,672 %. Berdasarkan standar kualitas unbleached pulp,
kadar minimum selulosa untuk unbleached pulp adalah 55,7% sedangkan kadar maksimum
lignin adalah 14,6%. Berdasarkan kriteria tersebut, dapat dikatakan bahwa pulp yang
dihasilkan pada percobaan ini memenuhi kualitas unbleached pulp.

Kata kunci : bintaro, pulp kertas, formacell, rendemen, kadar selulosa, dan kadar lignin.
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ABSTRACT

Every year the need for paper in the world is increasing. With the increasing demand
of paper, the raw material for paper making is also increasing. Therefore, alternative raw
materials that can help to produce more paper are needed. One of the raw materials that can
be an alternative for making pulp is bintaro fruit because it has a high cellulose content.
Currently, the use of bintaro fruit is still limited as a greening plant for the city. This is
because bintaro contains toxins that are dangerous if consumed. With this research, it is
hoped to provide a raw material alternative for paper making and also maximize the use of
bintaro fruit. The objective of this study is to determine the effect of F:S ratio and cooking
time on the quality of the resulting pulp.

The method used in this study is the formacell process to produce pulp. This process
is done by cooking bintaro fruit in a cooking solution containing formic acid (FA), acetic
acid (AA), and water (A). The cooking is done with 30:50:20 ratio of FA:AA:A cooking
solution. The ratio of raw material to cooking solution (F:S) is 1:15 and 1:24. The cooking
time for this process is 1 hour, 2 hours, and 3 hours with a cooking temperature of 107 °C.
The pulp produced from the cooking process then be analyzed for its yield, cellulose, and
lignin content.

The results of this study indicate that the variable F:S and cooking time have an effect
on the increasing cellulose content in the resulting pulp. The decreasing in lignin and yield
content was only influenced by the cooking time variable. After analyzing Norman Jenkins
analysis and the kappa number, the range of cellulose content after pulping process was
72,41 % to 76,01 %. The range of lignin content after the pulping process was 3,197 % to
3,672 %. Based on the quality standard of unbleached pulp, the minimum cellulose content
is 55,7 %, while the maximum lignin content is 14,6 %. Based on these criteria, it can be
said that the pulp produced in this experiment meets the quality of unbleached pulp.

Key words : bintaro, pulp, formacell method, yield, cellulose, and lignin
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kertas sekarang ini digunakan oleh hampir setiap manusia setiap harinya.
Penggunaan kertas bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari. Kertas
dikenal sebagai media utama untuk menulis, mencetak serta melukis dan masih banyak
kegunaan lainnya yang dapat dilakukan dengan kertas (Dewi & Fuadi, 2018). Kebutuhan
kertas di dunia meningkat rata-rata sebesar 2,1% per tahunnya. Peningkatan kebutuhan
kertas ini juga menyebabkan kapasitas produksi untuk pulp diperkirakan tumbuh sebesar 2
juta ton dan kapasitas produksi untuk kertas diperkirakan tumbuh sebesar 3 juta ton
(Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2014).

Panggah Susanto, Direktur Jenderal Basis Industri Manufaktur Kementerian
Perindustrian, mengatakan Indonesia menempati urutan ke-9 produsen pulp dan kertas dunia
pada tahun 2009 dan pada tahun 2020 diprediksi akan menempati urutan ke-5. Terlebih, 60%
kebutuhan dalam negeri telah dapat dipenuhi dari industri domestik sementara 40% untuk
produk ekspor (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2012). Hal ini memperkuat
fakta bahwa Indonesia merupakan salah satu eksportir kertas terbesar di dunia (Atase
Perdagangan RI, 2013).

Mengutip data Kementerian Perindustrian tahun 2016, kapasitas terpasang pabrik
pulp di Indonesia mencapai 7,9 juta ton. Kapasitas terpasang pabrik pulp ini diprediksi akan
terus meningkat dan bersamaan dengan itu, kebutuhan bahan baku pembuatan kertas kayu
juga akan bertambah banyak. Pada tahun 2017, kebutuhan bahan baku mencapai 45 juta
meter kubik (m®) (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2014).

Menurut undang-undang no 41 tahun 1999 tentang kehutanan, menyatakan bahwa
harus adanya tindakan mencegah dan membatasi kerusakan hutan, kawasan hutan, dan hasil
hutan yang disebabkan oleh perbuatan manusia, ternak, kebakaran, daya-daya alam, hama,
dan penyakit. Dengan adanya peningkatan terus menerus terhadap kebutuhan bahan baku
pembuatan pulp dan kertas yaitu kayu dan adanya pembatasan kerusakan hutan yang diatur
dalam perundang-undangan no 41 tahun 1999 menyebabkan perlu adanya bahan baku non-

kayu yang dapat menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku pulp dan kertas.



Tanaman bintaro, yang memiliki nama latin Cerbera manghas, merupakan tanaman
non-pangan yang banyak ditemui di Indonesia. Tanaman bintaro ini tidak dapat dikonsumsi
karena mengandung cardiac glycoside cerberin yang dapat menyebabkan kematian apabila
terkonsumsi. Oleh karena itu, penggunaan tanaman ini masih terbatas sebagai tanaman
penghijauan dan penghias kota (Rohimatun dan Suriati, 2011). Buah bintaro sendiri
memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi (£39 - 48%) dan kandungan lignin yang
cukup tinggi pula (34 - 38%) dengan panjang serat sekitar 1,5 mm (Samuel dan Christy,
2018). Dilihat dari kandungan dan panjang seratnya, buah bintaro memiliki potensi sebagai
bahan baku alternatif untuk memenuhi kebutuhan pulp yang terus meningkat. Ditambah lagi,
buah ini berbuah sepanjang tahun tidak mengenal musim dan juga penggunaannya tidak
bersaing dengan bidang pangan. Sehingga buah bintaro cukup menjanjikan sebagai bahan
baku alternatif pembuatan pulp.

Salah satu jenis kertas yang penggunaannya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-
hari adalah corrugating medium. Corrugating medium merupakan Kkertas coklat
bergelombang yang dilekatkan pada linerboard, yang berfungsi untuk menambah stacking
strength pada kardus (Little, 1976). Salah satu alasan kertas jenis ini semakin bertambah
permintaannya adalah karena meningkatnya kegiatan jual beli secara online. Sekarang ini,
orang Indonesia lebih menyukai berbelanja secara online dan merupakan pasar terbesar e-
commerce di Asia Tenggara (Sugara, 2017). Transaksi jual beli secara online ini
meningkatkan kebutuhan kardus kemasan untuk mengirim produk yang terjual. Corrugating
medium sendiri dapat dibuat dari unbleached pulp, yaitu pulp yang tidak melalui proses
bleaching atau pemutihan. Unbleached pulp dapat juga digunakan untuk pembuatan
berbagai jenis kertas cokelat untuk kemasan, paper bag, amplop dan boards (British Wood
Pulp Association, 2018).

Untuk mengolah bintaro menjadi unbleached pulp dipilih metode formacell. Metode
formacell sendiri merupakan proses pulping dengan menggunakan pelarut organik yang
ramah lingkungan. Selain ramah lingkungan, penggunaan asam organik dapat
mendatangkan keuntungan karena mudah di daur ulang untuk digunakan kembali
(Simkhovicsh, dkk., 1987). Metode ini menggunakan larutan pemasak berupa campuran
asam format, asam asetat, dan air (Kazi, 2018). Kemudian dilakukan analisis untuk
mengetahui kualitas dari pulp itu sendiri. Analisis kualitas pulp yang dilakukan berupa uji

rendemen, uji kadar lignin dan uji kadar selulosa.



1.2 Pembatasan Penelitian

Pada penelitian ini digunakan larutan pemasak asam format dan asam asetat agar
terjadi delignifikasi lignin pada ikatan bahan baku lignoselulosa yaitu buah bintaro.
Penelitian ini terbatas hingga proses pulping saja tanpa adanya penambahan aditif dan tanpa

adanya proses pemutihan.

1.3 Tema Sentral Masalah

Tema sentral masalah penelitian adalah adanya ketidakjelasan dan ketidakpastian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan pulp seperti perbandingan larutan
pemasak dengan bahan baku dan waktu pemasakan terhadap kualitas pulp buah bintaro yang

meliputi kadar selulosa, lignin, dan persentase rendemen.

1.4 Identifikasi Masalah
Beberapa permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh rasio bahan baku dengan larutan pemasak (F:S) terhadap kadar
selulosa, kadar lignin, dan persen rendemen pulp dari buah bintaro?
2. Bagaimana pengaruh waktu pemasakan terhadap kadar selulosa, kadar lignin, dan

persen rendemen pulp dari buah bintaro?

1.5 Premis Penelitian
Premis dari berbagai penelitian yang menjadi referensi untuk penelitian pembuatan

pulp kertas dengan metode formacell, disajikan pada pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Premis Pembuatan Pulp dengan Metode Formacell

Sumber Bahan Baku F:S Suhu (°C) FA:AA:AIr Waktu Pemasakan (menit) Katalis Yield (%)
Hidayati, 2017 Tandan Kosong Kelapa Sawit 1:15 130 15:85:0 60 HCI 0,5% 32,57
Zuidar, 2014 Tandan Kosong Kelapa Sawit 1:15 130 79,5:20:0 60 HCI 0,5% 84,45
Lam, 2004 Bagasse 1:15 107 30:50:20 180 - 49,40
Lam, 2000 Triticale Straw 1:12 107 30:50:20 180 - 48,50
Kham, 2003 Wheat Straw 1:15 107 20:60:20 90 - 43
Ammar, 2009 Stipa tenacissima 1:10 107 30:50:20 180 - 49,06
Vanderghem, 2010 Miscanthus x Giganteus 1:24 107 30:50:20 180 - 89,70
Jahan, 2013 Mustard Branches 1:8 107 30:50:20 120 - 80,73
Jahan, 2013 Mustard Stems 1:8 107 30:50:20 120 - 67,50
Jahan, 2013 Lentil Stalks 1:8 107 30:50:20 120 - 79,10




1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, terdapat beberapa hipotesis yang
dapat ditarik untuk penelitian pembuatan pulp dari buah bintaro.

1. Rasio bahan baku dengan larutan pemasak (F:S) berpengaruh terhadap kadar
selulosa, kadar lignin, dan persen rendemen pulp dari buah bintaro. Semakin banyak
larutan pemasak yang digunakan, maka kadar selulosa semakin besar, sedangkan
kadar lignin dan persen rendemen semakin kecil.

2. Waktu pemasakan berpengaruh terhadap kadar selulosa, kadar lignin, dan persen
rendemen pulp dari buah bintaro. Semakin lama waktu pemasakan, maka kadar

selulosa semakin besar, sedangkan kadar lignin dan persen rendemen semakin kecil.

1.7 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini, antara lain :
1. Mempelajari pengaruh rasio bahan baku dengan larutan pemasak (F:S) terhadap
kadar selulosa, kadar lignin, dan persen rendemen pulp dari buah bintaro.
2. Mempelajari pengaruh lama waktu pemasakan terhadap kadar selulosa, kadar lignin,

dan persen rendemen pulp dari buah bintaro.

1.8 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi berbagai
kalangan, antara lain:

1. Bagi negara, penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan baku alternatif
untuk memenuhi kebutuhan bahan baku kertas dan membantu meminimalisir
kerusakan lingkungan akibat proses pembuatan pulp dari kayu.

2. Bagi industri, khususnya industri pulp dan kertas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan proses dan bahan baku alternatif yang lebih ramah lingkungan.
Diharapkan juga semakin banyak industri yang dapat memanfaatkan buah bintaro
menjadi produk yang bernilai. Selain itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan
industri kecil lebih berkembang.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai
bahan-bahan dan kondisi optimal proses pembuatan pulp menggunakan buah bintaro.

4. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

mengenai manfaat buah bintaro sebagai bahan baku lignoselulosa. Selain itu,



penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan bagi penelitian

selanjutnya.
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